


 Akuntansi Pajak Atas Liabilitas (Kewajiban)  
◦ Klasifikasi kewajiban dan aspek perpajakannya  

◦ Beban Bunga Pinjaman  

◦ Pembebasan utang 

 

 Akuntansi Pajak Atas Ekuitas  
◦ Investasi jangka pendek dan jangka panjang  

◦ Bentuk hukum dan ekuitas 

◦ Modal saham 

◦ Akuntansi atas selisih kurs mata uang asing   

 



BEBAN BUNGA PINJAMAN 

Pembebanan bunga pinjaman selama masa 

konstruksi dari aktiva tetap 

Pembebanan bunga pinjaman selama masa 

konstruksi dari gedung atau rumah sebagai 

barang dagangan (inventory) 



BEBAN BUNGA PINJAMAN, kasus I 
 Adanya perbedaan pengakuan biaya bunga selama masa 

konstruksi menurut laporan keuangan komersial 
dengan SPT WP atas beberapa WP yang bergerak dalam 
usaha property (real estate) yang mana biaya bunga 
pinjaman menurut laporan keuangan komersial 
dikapitalisir dalam nilai gedung atau proyek yang 
bersangkutan. Akan tetapi, dalam pengisian SPT-nya, 
beban bunga tersebut dibebankan sekaligus pada 
periode diakuinya beban bunga tersebut sehingga 
Penghasilan Kena Pajak akan lebih kecil dibandingkan 
dengan penghasilan menurut laporan keuangan 
komersial. 



Jawaban Kasus I 
 Pembebanan bunga pinjaman selama masa konstruksi 

dari aktiva tetap  

 Atas biaya untuk memperoleh harta berwujud perusahaan 
yang mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun 
pembebanannya dilakukan melalui penyusutan atau 
amortisasi. 

 Seluruh beban bunga yang ditanggung oleh Wajib Pajak 
atas pinjaman untuk pembangunan gedung tersebut 
dikapitalisir dalam harga perolehan gedung tersebut yang 
akan disusutkan 

 Setelah gedung itu selesai WP masih membayar bunga 
pinjaman tersebut, maka bunga setelah aktiva tersebut 
dipakai dapat dibebankan sebagai biaya pada tahun yang 
bersangkutan 



Jawaban Kasus I 
 Pembebanan bunga pinjaman selama masa 

konstruksi dari gedung atau rumah sebagai barang 

dagangan (inventory) 

 Digabungkan dalam perhitungan harga pokok 
gedung tersebut yaitu sebagai komponen dari biaya 
langsung dalam menghitung laba bruto usaha. 

 Setelah gedung tersebut siap dipasarkan dimana 
harga pokoknya sudah jelas WP masih membayar 
bunga pinjaman tersebut, maka bunga pinjaman 
tersebut dapat dibebankan langsung pada tahun yang 
bersangkutan 



PEMBEBASAN UTANG 

 Keuntungan karena pembebasan utang, kecuali 

sampai dengan jumlah tertentu yang ditetapkan 

dengan Peraturan Pemerintah 

 Atas hutang pokok dan hutang bunga convertible 

bond kepada pemegang saham asing yang dibeli 

kembali dan menimbulkan diskonto atau keuntungan 

karena pembebasan utang bagi perusahaan.  

 Diskonto atau keuntungan tersebut merupakan 

penghasilan yang dikenakan pajak pada akhir tahun 

melalui SPT Tahunan 



Contoh: 

 PT ABC bergerak di bidang industry mutiara merencanakan untuk 

menerbitkan saham baru sejumlah USD 12,530 juta ke pemegang 

saham asing, PT XYZ, dengan cara mengkonversi pinjaman jangka 

panjang pemegang saham (utang) menjadi penyertaan modal dari 

pemegang saham yang sama (debt to equity swap), dalam jumlah 

yang sama. Tingkat konversi modal rupiah akan digunakan sama 

dengan kurs mata uang USD terhadap rupiah pada waktu modal 

awal dibayar, yaitu Rp 5.456,50/USD. Perbedaan antara kurs 

pada saat penyetoran modal awal dengan kurs pada saat ini (Rp 

8.865/USD per 31 Desember 2011) dicatat sebagai tambahan 

agio saham. Setelah konversi tersebut, pinjaman pemegang saham 

sebagai penyetoran saham tidak akan dibebankan biaya bunga. 



Refleksi: 

 Yang menjadi Objek Pajak adalah penghasilan, yaitu 

setiap tambahan kemampuan ekonomis yang diterima 

atau diperoleh Wajib Pajak, baik yang berasal dari 

Indonesia maupun dari luar Indonesia, yang dapat 

dipakai untuk konsumsi atau untuk menambah kekayaan 

Wajib Pajak yang bersangkutan, dengan nama dan 

dalam bentuk apapun, termasuk antara lain bunga dan 

keuntungan karena pembebasan utang 

 Nilai perolehan atau nilai penjualan dalam hal terjadi 

tukar-menukar harta adalah jumlah yang seharusnya 

dikeluarkan atau diterima berdasarkan harga pasar. 



Refleksi: 

 Atas penghasilan, dengan nama dan dalam bentuk 

apapun, termasuk bunga, yang dibayarkan atau 

terutang oleh badan pemerintah, Subjek Pajak 

dalam negeri, penyelenggara kegiatan, bentuk 

usaha tetap, atau perwakilan perusahaan luar negeri 

lainnya kepada Wajib Pajak luar negeri selain 

bentuk usaha tetap di Indonesia, dipotong pajak 

sebesar 20% dan bersifat final, dari jumlah bruto 

oleh pihak yang wajib membayarkan. 



Refleksi: 

 Restrukturisasi Utang Usaha Melalui Lembaga Khusus 

yang Dibentuk Pemerintah, antara lain diatur bahwa 

dalam hal perubahan utang menjadi penyertaan modal 

kreditur (debt to equity swap), besarnya jumlah 

penyertaan modal tersebut untuk kepentingan 

perpajakan harus sama dengan nilai buku utang 

debitur.  

 Apabila nilai saham ditetapkan berdasarkan nilai buku 

atau harga pasar, atas agio atau disagio saham yang 

diperoleh debitur bukan merupakan penghasilan 

ataupun kerugian bagi debitur. 



Penegasan: 

 Dalam transaksi konversi utang menjadi modal (debt to equity 
swap), sepanjang dilakukan dengan nilai yang sama antara 
pelunasan utang dan penyertaan modal, yakni sebesar nilai 
buku utang terakhir, maka tidak terdapat konsekuensi 
perpajakan seketika.  

 Dalam hal utang (sebesar nilai buku terakhir) dilunasi melalui 
perubahan bentuk menjadi penyertaan modal yang jumlahnya 
lebih kecil, maka selisihnya merupakan keuntungan karena 
pembebasan utang bagi debitur dan penghapusan piutang 
bagi kreditur berdasarkan suatu perjanjian.  

 Sebaliknya, apabila jumlah penyertaan modal lebih besar 
dari nilai buku terakhir utang yang dilunasi, maka selisihnya 
merupakan penghasilan bunga bagi kreditur dan biaya 
bunga bagi debitur 



Penegasan: 

 Atas penghasilan bunga yang diterima oleh 

kreditur sebagai wajib pajak luar negeri, wajib 

dipotong pajak sebesar 20% yang bersifat 

final, dari jumlah bruto oleh pihak yang wajib 

membayarkan, sepanjang bunga atas pinjaman 

tersebut telah dibebankan sebagai biaya bunga 

oleh debitur dan telah diakui sebagai 

penghasilan oleh pihak kreditur. 



 Sebuah perusahaan membeli tanah dengan 

dana yang berasal dari pinjaman pada tahun 

2010 yang setelah dimatangkan hingga saat ini 

tanah tersebut dipergunakan untuk lahan 

parkir. Tanah tersebut adalah merupakan tanah 

jadi yang sudah tidak mengalami aktivitas 

untuk membangun/konstruksi atau 

memproduksi aktiva. Apakah bunga atas 

pinjaman yang diperoleh harus diperlakukan 

sebagai bagian dari harga perolehan tanah ? 

REFLEKSI 



PENEGASAN: 

 Biaya bunga atas pinjaman yang dipergunakan 
untuk membiayai pembelian tanah, yang 
terhutang atau dibayarkan hingga selesainya 
proses perolehan hak atas tanah, diperlakukan 
sebagai bagian dari harga perolehan tanah 
tersebut. Sedangkan biaya bunga yang terhutang 
atau dibayarkan setelah selesainya proses 
perolehan hak atas tanah, tidak dapat diakui 
sebagai biaya kecuali apabila tanah tersebut 
dipergunakan langsung sebagai alat usaha 
untuk mendapatkan, menagih dan memelihara 
penghasilan yang merupakan Objek Pajak yang 
tidak dikenakan PPh final. 



PENEGASAN: 

Apabila tanah tersebut dipergunakan 

sebagai lahan perparkiran komersial 

resmi, maka biaya bunga tersebut dapat 

dikurangkan dari penghasilan bruto jasa 

parkir. 



PERLAKUAN SELISIH KURS 

Kerugian selisih kurs yang melekat pada 

pokok simpanan deposito dapat 

dibebankan sebagai pengurang 

penghasilan bruto sesuai Pasal 6 ayat (1) 

huruf e Undang-undang Pajak 

Penghasilan.  



PERLAKUAN SELISIH KURS 
 Keuntungan selisih kurs yang melekat pada 

pokok simpanan deposito perlakuannya 

sesuai dengan ketentuan Pasal 4 ayat (1) 

huruf I Undang-undang Pajak Penghasilan 

yakni diperhitungkan dalam Penghasilan Kena 

Pajak yang dikenakan tarif sesuai Pasal 17 

Undang-undang Pajak Penghasilan dan 

didasarkan atas metode pembukuan yang 

dianut Wajib Pajak secara taat azas.  



PERLAKUAN SELISIH KURS 

 Sesuai dengan pembukuan yang 

dilakukannya, maka pengakuan / 

pembebanan selisih kurs tersebut 

dilakukan setiap akhir tahun. 


